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ABSTRAK 
Media standing letter adalah pengembangan media sebagai sarana untuk membantu anak dalam 
mengembangkan kemampuan keaksaraan dengan Tujuan dari penelitian ini adalah Mengetahui kelayakan 
media pembelajaran standing letter untuk anak usia 4 - 5 tahun. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
pengembangan Research and Development. Penelitian ini mengacu pada model pengembangan Borg and 
Gall. Prosedur pengembangan menurut teori Borg dan Gall  yang terdiri dari tujuh tahapan. Hasil analisis 
data penelitian menunjukkan bahwa kelayakan media Standing Letter memperoleh penilaian dari para ahli 
diantaranya ahli media memperoleh skor rata-rata 3,63 dengan persentase kevalidan 73% kategori “layak”. 
 

Kata kunci :Keaksaraan, Media Standing Letter  

 

PENDAHULUAN 
PAUD adalah investasi yang sangat besar 

bagi keluarga. Betapa bahagianya orang tua 
yang melihat anak-anaknya berhasil, baik 
dalam pendidikan, bermasyarakat, keluarga 
maupun sebagainya. Pendidikan anak usia dini 
sangat penting bagi setiap keluarga demi 
terciptanya generasi penerus keluarga yang 
baik dan berhasil  [1]. 

Menurut Undang-undang No. 20 Tahun 
2003 tentang sistem Pendidikan Nasional, 
pendidikan anak usia dini merupakan suatu 
pembinaan yang ditujukan untuk anak dari 
sejak lahir hingga berumur 6 tahun yang 
dilakukan dengan pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan baik jasmani maupun rohani 
agar anak memiliki kesiapan untuk memasuki 
pendidikan yang selanjutnya [2]. 

Melalui keaksaraan merupakan salah satu 
proses kemampuan bahasa dan proses kognitif. 
Proses kemampuan yang mengacu terhadap 
pengenalan berbagai huruf dan pemahaman 
simbol fonem, sedangakan proses kognitif yaitu 
menunjuk pada  pemahaman simbol fonem 
yang dikenal dalam memahami arti kata atau 
kalimat [3]. 

Adapun cara untuk menciptakan 
pembelajaran yang lebih menarik dan 
menyenangkan, guru dapat menggunakan 
media sebagai sebagai alternatif dalam 
menyampaikan pembelajaran yang diharapkan 
dapat membantu guru untuk meningkatkan 
pemahaman belajar anak [4]. 

 “Kata media berasal dari bahasa latin dan 
merupakan bentuk jamak dari kata medium. 
Medium dapat didefinisikan sebagai perantara 
atau pengantar terjadinya komunikasi dsari 
pengirim menuju penerima [5].” 

“Media adalah segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menyalurkan pesan yang 
dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian 
dan kemauan siswa untuk belajar [6].” 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka 
peneliti melakukan penelitian menggunakan 
media atau alat bantu visual pendidikan yang 
memiliki karakteristik sederhana menarik, 
murah, aman, mudah dalam membawa dan 
menyimpannya. Tujuannya agar peserta didik 
lebih mudah memahami pembelajaran 
khususnya keaksaraan.  

Perumusan masalah pada penelitian ini 
yaitu " Kelayakan Media Standing Letter 
Dalam Mengembangkan Keaksaraan Anak 
Usia 4-5 Tahun ". Adapun tujuan dari 
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penelitian ini yaitu Mengetahui penerapan 
media pembelajaran standing letter dalam 
mengembangkan keaksaraan anak usia 4-5 
tahun. 

Kemampuan mengenal keaksaraan 
merupakan tahapan perkembangan anak dari 
yang belum tahu menjadi tahu tentang 
keterkaitan bentuk dan bunyi huruf, sehingga 
anak mampu mengetahui bentuk huruf dan 
memaknainya [7]. 

Perkembangan bahasa yang perlu di 
stimulasi untuk anak usia dini adalah 
pengenalan keaksaraan. Mengingat keaksaraan 
merupakan awal mula bagi anak untuk berlajar 
berbahasa. 

 

METODE PENELITIAN 
Model pengembangan yang digunakan 

dalam penelitian ini merupakan model 
pengembangan (Research and Development) 
[8]. Metode penelitian dan pengembangan 
adalah sebuah metode penelitian yang 
digunakan untuk dapat menghasilkan atau 
menciptakan sebuah produk tertentu, dan 
menguji efektifitas produk yang dikembangkan 
tersebut. Untuk itu maka menggunakan 
penelitian yang bersifat analisis kebutuhan 
dilapangan dan untuk menguji keefektifan 
produk tersebut supaya dapat berfungsi di 
masyarakat luas, dengan demikian maka 
diperlukan adanya sebuah penelitian. Metode 
penelitian yang dilakukan yaitu menggunakan 
model pengembangan prosedural. Metode ini 
dikembangkan oleh Borg & Gall, model 
pengembangan prosedural adalah model yang 
bersifat deskriptif dan menunjukkan langkah-
langkah yang harus diikuti untuk menghasilkan 
sebuah produk yang layak digunakan.  

Prosedur pengembangan memaparkan 
langkah-langkah yang akan dilalui olah peneliti 
dalam mengembangkan produk sesuai dengan 
model pengembangan yang dipilih. Adapun 
prosedur pengembangan yang digunakan dalam 
penelitian ini dengan menggunakan prosedur 
pengembangan menurut teori Borg & Gall yang 
terdiri dari sepuluh langkah. Dengan tujuan 
utama metode penelitian pengembangan ini 
adalah digunakan untuk menghasilkan produk 
dan mengetahui kelayakan produk yang 
dikembangkan [9]. 

Namun pada penelitian ini peneliti 
melakukan penyederhanaan dan pembatasan 
dalam prosedur pengembangan menurut teori 

Borg & Gall yang semula terdiri dari sepuluh 
langkah menjadi tujuh tahapan, 
penyederhanaan dilakukan karena beberapa 
faktor yang tidak memungkinkan yaitu 
keterbatasan waktu dan dana. Teknik 
pengumpulan data menggunakan angket 
(kuesioner) [10]. 

Prosedur pengembangan yang 
digunakan dalam penelitian ini untuk 
mengembangkan keaksaraan pada anak usia 4-
5 tahun dengan menggunakan prosedur 
pengembangan menurut teori Borg dan Gall 
[11]. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Untuk keperluan analisis kuantitatif, 

maka jawaban itu dapat diberi skor tabel 
berikut[12]: 
Tabel 1. Data analisis kuantitatif 

No  Analisis 
Kuantitatif 

Skor  

1 Sangat Baik 5 

2 Baik  4 

3 Cukup 3 

4 Kurang  2 

5 Sangat Kurang 1 

 

Nilai yang diberikan adalah satu 
sampai lima untuk respon sangat baik, baik, 
cukup, kurang, dan sangat kurang yang 
menggambarkan posisi yang sangat negatif ke 
posisi positif. Tingkat pengukuran skala dalam 
penelitian ini menggunakan interval. Data 
interval tersebut dapat dianalisis dengan 
menghitung rata-rata jawaban berdasarkan 
skoring setiap jawaban dari responden [13]. 
 

Tabel 2. Kriteria Kelayakan  

Skor Persentase (%) Interprestasi 

81 - 100% Sangat layak 

61 - 80% Layak  

41 - 60% Cukup layak  

26 - 40 % Kurang layak  

0 - 25 % Sangat kurang layak 
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81.8
82

82.2
82.4

Pendidik Peserta Didik

Persentase

Persentase

Perhitungan presentase dalam setiap aspek 
dengan rumus seperti [14]: 

Presentase (%) kelayakan 
: skor yang diperoleh x 100% 
    Skor Maksimum 

  
Analisis Data 

Data-data yang dapat didapat pada 
validasi selanjutnya melalui tahapan analisis 
data untuk menentukan kelayakan media. 
Rincian dari analisis data yang didapatkan 
adalah sebagai berikut:  
1. Data ahli materi  

Dari data yang diperoleh menunjukkan 
rata-rata total yang diperoleh dari hasil validasi 
yang diberikan oleh kedua validator ahli materi 
adalah 3,07 atau dengan persentasi 61,5%. 
Sehingga media yang dikembangkan dapat 
dipergunakan dengan kategori “Layak”. 
2. Data ahli media 

Dari data yang diperoleh menunjukkan 
rata-rata total yang diperoleh dari hasil validasi 
yang diberikan oleh kedua validator ahli media 
adalah 3,63 atau dengan persentase 73,88%. 
Sehingga media yang dikembangkan dapat 
dipergunakan dengan kategori “Layak”. 

Dari kedua data yang diperoleh dari 
ahli materi dan ahli media dapat dilihat pada 
bagan di bawah ini: 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
Gambar 1. Grafik Hasil Penilaian Ahli Media 

dan Ahli Materi 
 
Dari grafik di atas dapat diperoleh rata-

rata persentase kelayakan secara keseluruhan 
adalah 67,69% dengan kriteria kelayakan 
“Layak”. dengan demikian maka media yang 
dikembangkan layak untuk digunakan. 
3. Data pendidik  

 

Dari data yang diperoleh menunjukkan 
total nilai yang diperoleh dari hasil validasi 
yang diberikan oleh pendidik dengan 
persentase 82%. Sehingga media yang 
dikembangkan dapat dipergunakan dengan 
kategori “Sangat Layak”. 
4. Data peserta didik/anak 

Dari data yang diperoleh menunjukkan 
total nilai yang diperoleh dari hasil validasi 
yang diberikan oleh peserta didik/anak dengan 
persentase 82,2%. Sehingga media yang 
dikembangkan dapat dipergunakan dengan 
kategori “Sangat Layak”. 

Dari kedua data yang diperoleh dari 
pendidik dan peserta didik dapat dilihat pada 
bagan di bawah ini: 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Grafik Hasil Penilaian Pendidik dan 

Ahli Peserta didik 

 

Dari grafik di atas dapat diperoleh rata-
rata persentase kelayakan secara keseluruhan 
adalah 82,1% dengan kriteria kelayakan 
“Sangat Layak”[15]. dengan demikian maka 
media yang dikembangkan layak untuk 
digunakan. 
 
KESIMPULAN 
  

Berdasarkan hasil penelitian, maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa secara 
keseluruhan pengembangan media standing 
letter telah tervalidasi ahli, ahli media 
memperoleh skor rata-rata 3,63 dengan 
persentase kevalidan 73% kategori “layak”. 
Dapat ditarik kesimpulan penggunaan media 
standing letter ini dapat mengembangkan 
keaksaraan. 
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